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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya partisipasi politik masyarakat Kota
Banda Aceh pada Pemilihan Presiden 2024 yang mencapai 80%, namun diiringi
dengan praktik pragmatisme dan tantangan dalam menjalankan partisipasi secara
ideal. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana fenomena
kewarganegaraan dan faktor-faktor yang memengaruhi fenomena tersebut dalam
Pemilihan Presiden 2024 di Kota Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, melalui teknik pengumpulan
data wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun partisipasi tinggi, terdapat indikasi pragmatisme
politik, kompetisi yang tidak seimbang, serta tantangan hoaks dan politik uang.
Partisipasi memilih masyarakat Kota Banda Aceh pada Pemilihan Presiden 2024
dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal berupa kesadaran politik; pendidikan,
dan kepercayaan terhadap sistem, serta faktor eksternal seperti peran media,
organisasi masyarakat sipil, partai politik, dan konteks sosial-budaya lokal.
Kesimpulannya, partisipasi memilih di Banda Aceh mengalami dinamika
kompleks antara partisipasi aktif dan berbagai tantangan kontemporer, yang
memerlukan penguatan pendidikan politik, literasi digital, dan kolaborasi antar-
pemangku kepentingan.

Kata kunci: Kewarganegaraan, Pemilihan Presiden, Demokrasi, Partisipasi Politik
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Demokrasi, sebagai sistem pemerintahan yang kekuasaannya berasal dari
rakyat, menuntut partisipasi aktif seluruh elemen masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan. Di Indonesia, prinsip kedaulatan rakyat ini secara
normatif ditegaskan dalam Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, yang memberikan kebebasan penuh kepada
rakyat untuk memilih wakil-wakilnya guna menjalankan pemerintahan.! Dalam
konteks demokrasi, konsep kewarganegaraan menjadi landasan fundamental.
Warga negara tidak hanya dipandang sebagai penerima hak, tetapi juga sebagai
aktor yang memiliki kewajiban untuk berkontribusi dalam proses politik.
Hubungan timbal balik antara individu dan negara ini, yang diikat oleh hak,
tanggung jawab, dan partisipasi, sejalan dengan pemikiran John Locke tentang
legitimasi pemerintahan yang bergantung pada persetujuan rakyat melalui kontrak
sosial.?

Kewarganegaraan dalam demokrasi mencakup dimensi politik (hak dan

tanggung jawab politik), sosial (perilaku antarindividu dan solidaritas), serta

! Nayara Dihati and Irwan Triadi, “Meninjau Jejak Dan Konflik Tanggapan Atas
Pemberlakuan Presidential Threshold Dalam Pemilihan Presiden Di Indonesia,” Jurnal Hukum
Dan Kewarganegaraan 4, no. 3 (2024): 44-54.

2 Reza A.A Wattimena, Melampau Negara Hukum Klasik Locke-Rousseau-Habermas
(Yogyakarta: Kanisius, 2007).



budaya (kesadaran akan warisan bersama).® Lebih dari sekadar hak memilih,
kewarganegaraan menuntut peran aktif dalam mengawasi, mengkritisi, dan
berkontribusi pada jalannya pemerintahan. Filsuf politik Hannah Arendt bahkan
menekankan tanggung jawab moral warga negara untuk terlibat dalam ruang
publik dan diskusi politik, karena partisipasi ini merupakan inti dari kehidupan
demokratis.*

Partisipasi publik menjadi elemen krusial dalam penguatan sistem demokrasi.
Melalui partisipasi - aktif, masyarakat dapat menyuarakan aspirasi dan
kepentingannya, serta mengawasi jalannya pemerintahan. Partisipasi publik tidak
hanya terbatas pada pemilu, tetapi juga mencakup kegiatan seperti keterlibatan
dalam pembuatan kebijakan publik, diskusi kebijakan, dan pengawasan terhadap
pelaksanaan hukum dan pemerintahan. Semakin tinggi tingkat partisipasi publik,
semakin kuat kontrol masyarakat terhadap kekuasaan negara, sehingga mencegah
penyalahgunaan wewenang dan memastikan bahwa kebijakan yang diambil
pemerintah benar-benar mewakili kepentingan rakyat. Dalam demokrasi yang
ideal, partisipasi publik juga berfungsi sebagai sarana pendidikan politik bagi
warga negara. Dengan berpartisipasi, masyarakat dapat memahami lebih dalam
tentang mekanisme pemerintahan, proses pembuatan kebijakan, dan hak-hak

politik yang mereka miliki.®> Salah satu bentuk partisipasi politik yang paling

3 Patricia Brander et al., Compass: Manual for Human Rights Education with Young
People (Hungary: Council of Europe, 2023).

4 Fransesco Ranubaya, Nikodemus, and Yohanes Endi, “Kebebasan Politik Menurut
Hannah Arendt Dan Relevansinya Bagi Masyarakat Indonesia,” Politeia: Jurnal llmu Politik 15,
no. 2 (2023): 121-47.

> Bong Bong Prakoso Napitupulu, “Peran Partisipasi Publik Dalam Penguatan
Demokrasi Dan Perlindungan Hak Asasi Manusia Di Indonesia,” JAID : Journal of Administration
and Internasional Development 4, no. 2 (2024): 81-89.



krusial adalah keterlibatan warga negara dalam pemilihan umum, termasuk
pemilihan presiden yang diselenggarakan setiap lima tahun sekali di Indonesia.

Pemilihan Presiden 2024 menjadi momen penting untuk mengevaluasi
partisipasi dan dampaknya terhadap kualitas demokrasi di Indonesia, khususnya di
Kota Banda Aceh. Data Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia (KPU RI)
menunjukkan bahwa dari 204.807.200 daftar pemilih tetap (DPT) secara nasional,
hanya 164.227.475 pemilih yang menggunakan hak suaranya.® Namun, di Kota
Banda Aceh, tingkat partisipasi pemilih pada Pemilu 2024 mencapai 80% dari
172.410 pemilih, ” menunjukkan kesadaran politik yang kuat di kalangan
warganya.

Kota Banda Aceh memiliki latar belakang sosial, budaya, dan politik yang
unik, yang secara signifikan memengaruhi aktualisasi partisipasi warganya.
Sebagai ibu kota Provinsi Aceh, Banda Aceh memiliki sejarah panjang, termasuk
pengalaman konflik berkepanjangan yang membentuk identitas dan cara pandang
masyarakat terhadap politik dan demokrasi.® Budaya lokal yang kental, ditambah
dengan nilai-nilai keagamaan yang kuat, turut menentukan cara warga berinteraksi
dan berpartisipasi dalam proses politik. Trauma konflik dan proses rekonsiliasi
pasca-konflik juga menciptakan kesadaran politik yang berbeda dan seringkali
lebih kritis terhadap pemerintah dan proses politik.°

Meskipun banyak penelitian telah mengkaji partisipasi politik dan

® Ghaitsa Zahira Shofa et al., “Kenaikan Angka Golput Pada Pemilu 2024 : Menurunnya
Partisipasi Masyarakat Dalam Menggunakan Hak Pilih” 2, no. 1 (2024): 112-20.

" Data dari KIP Kota Banda Aceh

8 Ghevira Ersza Aneyra, “Respon Masyarakat Kota Banda Aceh Pada Hasil Pilpres Tahun
2024”15, no. 1 (2024): 37-48.

® Cut Yumna Tarisya, “Strategi Partai Lokal Dalam Merebut Suara Pemilih Pemula Dalam
Menghadapi Pemilu Tahun 2024 Di Kota Banda Aceh,” Skripsi, 2024.



kewarganegaraan di Indonesia, studi yang secara khusus menganalisis fenomena
partisipasi dalam konteks Pemilihan Presiden 2024 di Banda Aceh masih sangat
terbatas. Kurangnya eksplorasi terhadap determinan lokal yang memengaruhi
keterlibatan proaktif warga, terutama dengan mempertimbangkan lingkungan
sosial, budaya, dan politik yang khas di Banda Aceh, menjadi celah penting yang
perlu diisi. Memahami berbagai jenis demokrasi, seperti demokrasi partisipatif
dan deliberatif, penelitian ini berupaya mengkaji bagaimana warga negara di
Banda Aceh tidak hanya berperan sebagai pemegang hak, tetapi juga sebagai
pembawa kewajiban yang berkontribusi pada penguatan legitimasi pemerintah
dan akuntabilitas. Penilaian terhadap determinan lokal partisipasi
kewarganegaraan, termasuk konteks sosial, budaya, dan politik daerah,
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
fenomena kewarganegaraan dalam konteks demokrasi.

Dengan meningkatnya tantangan dalam pelaksanaan demokrasi, seperti
apatisme politik, disinformasi, dan kesenjangan akses informasi Yyang
memengaruhi keputusan pemilih, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
fenomena partisipasi memilih pada Pemilihan Presiden 2024. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk memperkuat partisipasi warga
dalam proses politik di masa depan. Analisis faktor-faktor yang memengaruhi
partisipasi, seperti pendidikan politik, kesadaran akan hak-hak sipil, serta peran
organisasi masyarakat sipil, akan menjadi fokus utama. Dengan demikian,
rekomendasi yang dihasilkan dapat membantu pemerintah, lembaga non-

pemerintah, dan masyarakat sipil dalam merancang strategi efektif untuk



meningkatkan keterlibatan warga, sehingga demokrasi di Banda Aceh dapat
berfungsi lebih baik dan lebih inklusif di masa mendatang. Maka peneliti tertarik
untuk meneliti tentang “Fenomena Partisipasi Memilih Pada Pemilihan

Presiden Tahun 2024 Di Kota Banda Aceh”.

1.2 Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada fenomena partisipasi memilih pada Pemilihan
Presiden tahun 2024 di Indonesia terutama di Kota Banda Aceh. Fokus utama
adalah:

1. Partisipasi memilih masyarakat :

Memahami bagaimana partisipasi memilih masyakarat pada proses
pemilihan presiden tahun 2024.

2. Faktor yang mempengaruhi partisipasi memilih:

Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat
dalam pemilihan presiden tahun 2024.

Penelitian ini menggunakan pendekatan teori demokrasi partisipasi politik dan
teori demokrasi partisipasi untuk mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai
kewarganegaraan direfleksikan dalam tindakan politik masyarakat dan bagaimana

konteks sosial serta budaya memengaruhi fenomena partisipasi tersebut.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana partisipasi memilih masyarakat Kota Banda Aceh dalam



Pemilihan Presiden tahun 2024?
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi partisipasi memilih dalam Pemilihan

Presiden tahun 2024 di Kota Banda Aceh?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah saya uraikan diatas, maka adapun
tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui bagaimana partisipasi memilih masyarakat Kota Banda
Aceh dalam Pemilihan Presiden tahun 2024
2. Untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi partisipasi memilih

dalam Pemilihan Presiden tahun 2024 di Kota Banda Aceh.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dengan baik, baik itu secara
teoritis maupun praktis. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam bidang ilmu politik dan
ilmu pemerintahan, khususnya mengenai partisipasi politik dan perilaku
pemilih dalam konteks Pemilihan Presiden di Indonesia. Dengan
mengkaji fenomena partisipasi memilih di Kota Banda Aceh, penelitian
ini dapat memperkaya literatur akademik terkait dinamika partisipasi

pemilih serta faktor-faktor yang mempengaruhinya di daerah dengan latar



sosial-politik yang khas. Selain itu, hasil penelitian dapat memperdalam
pemahaman tentang teori partisipasi politik dan penerapannya dalam
konteks lokal, sehingga menjadi referensi bagi penelitian-penelitian

selanjutnya mengenai partisipasi politik dalam pemilu.

. Manfaat Praktis

Penelitian ini  diharapkan - memberikan manfaat praktis dengan
menyediakan informasi yang berguna bagi pemangku kebijakan,
khususnya Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Banda Aceh dan
lembaga terkait lainnya, dalam merancang strategi yang efektif untuk
meningkatkan partisipasi memilih masyarakat. Dengan memahami faktor
yang menjadi dorongan maupun penghambat partisipasi memilih,
rekomendasi kebijakan dapat dibuat untuk mengoptimalkan sosialisasi,
pendidikan pemilih, dan pemberdayaan organisasi masyarakat sipil. Selain
itu, hasil penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran politik masyarakat
Banda Aceh tentang pentingnya menggunakan hak pilihnya secara aktif

dan bertanggung jawab demi menjaga kualitas demokrasi.



